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Abstrak  

 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Anuitas 

ditinjau dari gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) siswa kelas XI SMK Kehutanan 

Negeri Makassar. Penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah, angket 

gaya belajar, dan tes wawancara yang valid dan reliabel. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

XI SMK Kehutanan Negeri Makassar yang terdiri dari 2 siswa gaya belajar visual, 2 siswa 

gaya belajar auditorial, dan 2 siswa gaya belajar kinestetik. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara analisis tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan: Siswa dengan gaya 

belajar visual dapat menyelesaikan masalah/soal dengan rapi dan runtut, mengingat dan 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh pada saat membaca dan melihat penyampaian 

materi yang menyatakan siswa dengan gaya belajar visual mampu mengidentifikasi 

permasalahan dan membuat kesimpulan secara general serta cenderung teliti terhadap hal-hal 

detail. Gaya belajar auditorial kurang telaten dalam menyelesaikan masalah/soal secara runtut, 

dimana ia mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan . Siswa lebih menyukai menjawab 

pertanyaan secara lisan, berdiskusi dan mendengarkan penjelasan daripada menulis. Gaya 

belajar kinestetik dimana ia menyukai belajar melalui manipulasi dan praktik. 

 

Kata kunci: (Pemecahan Masalah; Gaya Belajar) 

 

Abstract (12pt Bold) 

This research is descriptive qualitative research with the aim of describing students' 

mathematical problem solving abilities on Annuity material in terms of the learning styles 

(visual, auditory and kinesthetic) of class XI students at the Makassar State Forestry 

Vocational School. This research uses problem solving ability tests, learning style 

questionnaires, and valid and reliable interview tests. The research subjects were class Data 

collection was carried out by means of test analysis and interviews. The results of the research 

show: Students with a visual learning style can solve problems/questions neatly and coherently, 

remember and use the knowledge gained when reading and seeing the delivery of material 

which states that students with a visual learning style are able to identify problems and make 

general conclusions and tend to be thorough to details. The auditory learning style is less 

painstaking in solving problems/problems in a coherent manner, where he has problems with 

assignments. Students prefer to answer questions orally, discuss and listen to explanations 

rather than writing. Kinesthetic learning style where he likes learning through manipulation 

and practice. 
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Pendahuluan  

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dan harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah ini belum dikuasai 

oleh siswa. Hasil survei yang dilakukan Programme for Internasional Student Assessment 2018 

(PISA) menyatakan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia berada dalam kategori 

sangat rendah. Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara peserta. Puspendik (2016) 

mengemukakan bahwa Indonesia hanya berhasil meraih skor rata-rata 379. Selain itu temuan 

dari Trends International Mathematic and Science Study sebuah riset internasional untuk 

mengukur kemampuan siswa di bidang matematika menunjukkan Indonesia masih berada pada 

urutan bawah, skor matematika 379 menempatkan Indonesia di nomor 45 dari 50 negara. Hasil 

survei tersebut merupakan stimulus yang mengharuskan adanya usaha untuk memperbaiki 

pembelajaran metematika, khususnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SMK Kehutanan Makassar perlu diadakan penelitian untuk 

mengurai kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan tahapan polya, kurang lebih permasalahan yang muncul berhubung dengan 

kemampuan pemecahan masalah soal cerita pada peserta didik berkemampuan rendah, sedang 

dan tinggi memerlukan pengkajian lebih lanjut, agar mendapat deskripsi yang lebih jelas dan 

rinci atas kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi Anuitas 

berdasarkan tahapan polya. Nurdyanti (2021) mengemukakan bahwa masalah matematika 

yang diutarakan adalah keabstrakan materi serta ingatan jangka panjang siswa tidak tertanam 

dalam jangka panjang, diakibatkan oleh banyaknya rumus yang mesti dipahami siswa dan 

kurang bermaknanya materi tersebut. 

Menurut hasma, dkk (2023) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran mampu membuat siswa benar-benar ikut 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan penggunaan aktivitas terus-menerus, mendorong 

siswa untuk berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna, dimana siswa tidak menghafal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan sendiri 

sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran agar  efektif dalam 

memecahkan masalah yaitu melihat dari gaya belajar siswa. Seseorang untuk menerima dan 

memproses suatu informasi dari lingkungan memiliki gaya yang berbeda-beda. Setiap siswa 

pasti memiliki gaya belajarnya masing-masing. Gaya belajar berdampak kepada cara belajar 

siswa, yang dapat menentukan cara belajar yang efektif. 

DePorter dan Hernacki (Arya, 2019) yang menggolongkan gaya belajar berdasarkan cara 

menerima informasi dengan mudah (modalitas) ke dalam tiga tipe yaitu gaya belajr tipe visual, 

tipe auditorial, dan tipe kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut dibedakan berdasarkan 

kecenderungan mereka memahami dan menangkap informasi lebih mudah menggunakan 

penglihatan, pendengaran, atau melakukan sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemecahaan 

masalah matematika pada materi anuitas di tinjau dari gaya belajar siswa kelas XI SMK 



Kehutanan Negeri Makassar, (2) untuk mengetahui faktor penyebab  kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada materi anuitas di tinjau dari gaya belajar siswa kelas XI SMK 

Kehutanan Negeri Makassar. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan matematika siswa pada materi anuitas ditinjau dari 

gaya belajar siswa (visual, auditorial, dan kinestetik). 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XI SMK Kehutanan Negeri Makassar tahun 

ajaran 2023/2024 yang terdiri 6 siswa dengan masing-masing 2 siswa gaya belajar visual, 2 

siswa gaya belajar auditorial, dan 2 siswa gaya belajar kinestetik setelah diberikan angket gaya 

belajar dan tes pemecahan masalah. 

Instrument penelitian dalam penelitian terdiri atas  pemberi angket gaya belajar dan tes 

pemahaman konsep pada materi anuitas dan pelaksanaan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data yang akan dilaksanakan pada penelitian. Validitas data perlu dilakukan 

untuk menguji keabsahan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi dalam menguji 

validitasnya. Triangulasi yang dilakukan pada tes ini ialah triangualsi sumber ini. 

Angket gaya belajar disusun berdasarkan indikator gaya belajar yang terdiri dari 30 pernyataan, 

dimana setiap pernyataan terdapat tiga pilihan kebiasaan sesuai dengan gaya visual, auditorial, 

dan kinsestetik. Kemudian, salah satu dari tiga pilihan tersebut akan dipilih oleh siswa 

berdasarkan kebiasaan yang paling sering dialami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 1. Pengelompokan Gaya Belajar 

 

Tes kemampuan msalah matematika dengan materi anuitas di dasarkan pada langkah-langkah 

polya meliputi (1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, (4) 

melihat Kembali. Tes pemecahan masalah matematika diberikan setelah mengisi angket gaya 

belajar dan hasilnya akan dianalisis untuk meninjau proses pemecahan masalah berdasarkan 

masing-masing gaya belajar yang dimiliki siswa. Validasi data dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan. Data yang telah dikategorikan diverifikasi dengan kutipan wawancara yang lain 

sebagai bentuk uji kekonsistenan data. Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 

kegiatan ini dapat ditarik kesimpulan kesalahan pemahaman konsep yang dialami oleh siswa 



untuk tiap-tiap jenis gaya belajar sehingga permasalahan dan tujuan dari penelitian ini dapat 

dijawab. 

Hasil dan Pembahasan 

Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian dengan kategori gaya belajar visual diberi inisial 

SV1 dan SV2. Subjek penelitian dengan kategori gaya belajar auditorial diberi inisial SA1 dan 

SA2, sedangkan subjek penelitian dengan kategori gaya belajar kinestetik diberi inisial SK1 

dan SK2. 

Tabel 2. Perbandingan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 

TPPM Siswa dengan Gaya Belajar Visual 

 

Subjek Visual 1 (SV1) Subjek Visual 2 (SV2) 

Tahap Memahami Masalah pada Subjet V 

V1. Mengetahui apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah no.1 dan 

menjelaskan masalah dengan mengunakan 

gambar 

V2 mengetahui apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah no.1 dan 

mengemukan masalah dengan membuat 

desain periode pinjaman terlebih dahulu 

Tahap Merencanakan Penyelesaian 

V1 mengkolaborasikan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya mengidentifikasi 

bahwa terdapat 2 (dua) konsep yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut yaitu konsep bunga majemuk dan 

anuitas 

V2 memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

memperhatikan hal yang diketahui dan 

ditanyakan 

Tahap Melaksanakan Penyelesaian 

- V1 menjelaskan kriteria pemecahan 

masalah yang baik berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya yaitu lengkap dalam 

prosedurnya. 

- V1 memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

memeriksa kembali mulai dari hal yang 

diketahui hingga hasil akhirnya 

 

- V2 menjelaskan kriteria pemecahan 

masalah yang baik berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya yaitu ketepatan 

memahami maksud dari soal serta 

menggunakan semua pengetahuan yang 

berkaitan dalam menyelesaikan soal ini 

- V2 memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

memperhatikan hal yang diketahui dan 

ditanyakan 

Tahap Memeriksa Kembali 

- Berdasarkan pengalaman sebelumnya, 

untuk meyakinkan diri terhadap jawaban 

yang diperoleh dengan melakukan evaluasi 

yaitu menghitung ulang hasil yang telah 

diperoleh sebelumnya di kertas cakaran  

- Mengemukakan bahwa penyelesaian yang 

dilakukannya telah menjawab 

permasalahan. Hal ini diyakini oleh subjek 

karena berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, subjek telah menyelesaikan 



 masalah tersebut dan mengahsilkan satu 

jawaban yang maksimal 

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada kesamaan antara pengambilan data pada siswa SV1 dengan hasil pengambilan data pada 

siswa SV2. Adanya kesamaan data pertama dan kedua sehingga diperoleh data dalam 

menyelesaikan masalah matematika untuk siswa SV12 pada tahapan menganalisis 

penyelesaian dengan menggunakan pengetahuan berdasarkan pengalaman sebagai data 

yang valid yaitu: 

(a) Menjelaskan kriteria pemecahan masalah yang baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya yaitu ketepatan memahami maksud dari soal 

serta menggunakan semua pengetahuan yang berkaitan dalam menyelesaikan soal ini 

(b) Memperhatikan keefektifan langkah penyelesaian yang dilakukan dengan 

memperhatikan hal yang diketahui dan ditanyakan 

(c) Meyakini bahwa operasi atau prosedur yang digunakan untuk penyelesaian sudah 

sesuai dengan operasi matematis. 

(d) Berdasarkan pengalaman sebelumnya, untuk meyakinkan diri terhadap jawaban yang 

diperoleh dengan melakukan evaluasi dan bertanya kepada guru 

(e) Mengemukakan bahwa penyelesaian yang dilakukannya telah menjawab 

permasalahan. Hal ini diyakini oleh subjek karena berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, subjek telah menyelesaikan masalah tersebut dan menghasilkan satu 

jawaban yang maksimal. 

Tabel 3. Perbandingan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 

TPPM  Siswa dengan Gaya Belajar Auditori 

 

Subjek Auditori 1 (SA1) Subjek Auditori 2 (SA2) 

Tahap Memahami Masalah  

- Membaca masalah matematika untuk 

mengenali masalah yang disajikan 

kemudian mengungkapkan kembali semua 

informasi yang terdapat pada masalah 

dengan menggunakan simbol atau kata-

kata sendiri  

- Mengungkapkan bahwa masalah yang 

pernah dihadapi sebelumnya terkait 

dengan konsep anuitas dengan rinci 

- Menjelaskan bahwa masalah yang 

diberikan tidak begitu sulit 

- Membaca masalah matematika untuk 

mengenali masalah yang disajikan 

kemudian mengungkapkan kembali semua 

informasi yang terdapat pada masalah 

dengan menggunakan simbol atau kata-

kata sendiri  

- Mendeskripsikan poin-poin penting pada 

masalah secara berurutan sesuai dengan 

urutan informasi yang terdapat pada 

masalah, mulai dari hal-hal yang diketahui 

sampai pada hal yang ditanyakan pada soal 

- Mengungkapkan bahwa masalah yang 

pernah dihadapi sebelumnya terkait dengan 

konsep anuitas.  

Tahap Merencanakan Penyelesaian 

- Menjelaskan kriteria pemecahan masalah 

yang baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya 

- Menjelaskan kriteria pemecahan masalah 

yang baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya 



yaitu ketepatan memahami maksud dari 
soal serta mengevaluasi jawaban yang 

diperoleh. 

- Memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

peninjauan ulang angka/hasil yang telah 

diperoleh. 

yaitu ketepatan memahami maksud mulai 
dari hal yang diketahui hingga ditanyakan. 

- Memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Tahap Melaksanakan Penyelesaian 

- Menjelaskan kriteria pemecahan masalah 

yang baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya 

yaitu ketepatan memahami maksud dari 

soal serta mengevaluasi jawaban yang 

diperoleh. 

- Memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

peninjauan ulang angka/hasil yang telah 

diperoleh 

- Menjelaskan kriteria pemecahan masalah 

yang baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya 

yaitu ketepatan memahami maksud mulai 

dari hal yang diketahui hingga ditanyakan. 

- Memperhatikan keefektifan langkah 

penyelesaian yang dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Tahap Memeriksa Kembali 

- Tidak mengecek hasil yang diperoleh, 

untuk meyakinkan diri terhadap jawaban 

yang diperoleh dengan tidak melakukan 

evaluasi yaitu tidak menghitung ulang hasil 

yang telah diperoleh sebelumnya 

- Mengemukakan bahwa penyelesaian yang 

dilakukannya telah menjawab 

permasalahan.  

- Meyakini bahwa operasi atau prosedur 

yang digunakan untuk penyelesaian sudah 

sesuai dengan operasi matematis 

- Berdasarkan pengalaman sebelumnya, 

untuk meyakinkan diri terhadap jawaban 

yang diperoleh namuntidak melakukan 

pengecekan ulang 

- Mengemukakan bahwa penyelesaian yang 

dilakukannya telah menjawab 

permasalahan. Hal ini diyakini oleh subjek 

karena berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, subjek telah menyelesaikan 

masalah tersebut dan mengahsilkan satu 

jawaban yang maksimal 

Berdasarkan table 3 diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahapan merencanakan 

penyelesaian pada siswa SA1 dan SA2 berdasarkan penyelesaian yang dilakukan oleh 

subjek melakukan upaya merencanakan dengan menganalisis pengalaman pada proses 

penyelesaian masalah matematika yang diberikan. Tafsiran ini didasari atas perilaku 

berpikir yang ditunjukkan subjek setelah mengambil keputusan bahwa ada kriteria dan 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan agar dalam pemecahan masalah yang dilakukan efektif 

dan tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek mengumpulkan informasi-informasi 

terkait hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan 

pengalaman-pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki subjek.  

SA12 berdasarkan pengalaman sebelumnya, untuk meyakinkan diri terhadap jawaban 

yang diperoleh dengan melakukan evaluasi yaitu menghitung ulang hasil yang telah 

diperoleh sebelumnya. Selanjutnya SA12 mengemukakan bahwa penyelesaian yang 



dilakukannya telah menjawab permasalahan. Hal ini diyakini oleh subjek karena 

berdasarkan pengalaman sebelumnya, subjek telah menyelesaikan masalah tersebut dan 

menghasilkan satu jawaban yang maksimal.  

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahapan memeriksa 

Kembali melakukan upaya menguji solusi yang telah dibuat menuju pada satu simpulan 

yang lebih diyakini kebenarannya. Tafsiran ini didasari atas perilaku berpikir yang 

ditunjukkan oleh subjek setelah mengambil keputusan bahwa berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, untuk memperoleh jawaban yang logis maka perlu dilakukan pengecekan 

terkait strategi dan kesesuaian masalah. 

Tabel 4. Perbandingan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 

TPPM  Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik 

 

Subjek Kinestetik 1 (SK1) Subjek Kinestetik 2 (SK2) 

Tahap Memahami Masalah  

- Mengidentifikasi informasi-informasi 

yang terdapat pada soal secara jelas dan 

logis, siswa juga mampu mengidentifikasi 

permasalahan dan memahami pertanyaan 

dalam soal. dengan menuliskan hal yang 

diketahui dan hal yang ditanyakan dari 

soal 

- Mampu menyampaikan informasi dan 

pertanyaan yang dimaksudkan dalam soal 

- Tidak menuliskan hal yang diketahui dan 

hal yang ditanyakan dari soal 

- Mampu menyampaikan informasi-

informasi yang terdapat pada soal secara 

jelas dan logis, siswa juga mampu 

mengidentifikasi permasalahan dan 

memahami pertanyaan dalam soal. dengan 

mengungkapkan hal yang diketahui dan 

hal yang ditanyakan dari soal 

-  

Tahap Merencanakan Penyelesaian 

- Menuliskan rumus yang digunakan dan 

analisis tentang tahapan penyelesaiannya 

- Memaparkan dengan rinci rumus yang 

dgunakan  dan mampu menggunakan 

informasi-informasi penting yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

- Menuliskan rumus yang digunakan dan 

analisis tentang tahapan penyelesaiannya 

- Memaparkan dengan rinci rumus yang 

dgunakan mampu menggunakan 

informasi-informasi penting yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

Tahap Melaksanakan Penyelesaian 

- Menuliskan berdasarkan alasan yang 

relevan langkah-langkah pengambilan 

Keputusan 

- Tidak mampu mengungapkan hasil 

penyelesaian masalahnya maupun secara 

lisan pada saat wawancara 

- Tidak mampu menyampaikan alasan yang 

relevan dari langkah-langkah penyelesaian 

masalahnya, meskipun jawaban yang 

dituliskannya sebagian besar benar. Namun 

tidak mampu memberikan penjelasan yang 

cukup untuk jawaban yang ia tuliskan. 

Tahap Memeriksa Kembali 

- Tidak menuliskan kesimpulan pada aspek 

inference. Namun berdasarkan hasil 

wawancara, subjekmampu menjelaskan 

beberapa istilah yang ada pada soal yang 

peneliti tanyakan, subjek juga mampu 

- Mampu menjelaskan dengan 

terperinci kesimpulan akhir yang 

telah ditulis, ia juga mampu 

menjelaskan istilah yang terdapat 

pada soal. Ketika diwawancara 



membuat contoh kasus yang sejenis 
dengan soal meskipun tidak lengkap. 

- Melakukan pengecekan jawaban secara 

menyeluruh dari awal sampai akhir. 

menuliskan sesuai dengan perintah 
dengan lengkap dan benar 

- Melakukan pengecekan jawaban 

secara menyeluruh dari awal sampai 

akhir. 

 

Berdasarkan table 4 diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahapan merencanakan penyelesaian 

pada siswa SK1 dan SK2 berdasarkan penyelesaian yang dilakukan oleh subjek melakukan 

merencanakan dengan menganalisis pengalaman pada proses penyelesaian masalah matematika 

yang diberikan.  Pada tahapan merencanakan penyelesaian SK mampu menuliskan rumus yang 

digunakan dan analisis tentang tahapan penyelesaiannya dan memaparkan secara rinci dan 

runtun. SK1 dalam melaksankan penyelesaian masalah menuliskan Langkah-langkah 

pengambilan Keputusan tetapi tidak mampu mengungkapkan hasil penyelesaiannya sedangkan 

SK2 tidak mampu menyampaikan alasan yang relevan dan runtun lisan walaupun jawabannya 

benar. 

Kesimpulan 

Siswa dengan gaya belajar visual dapat menyelesaikan masalah/soal dengan rapi dan runtut, 

mengingat dan menggunakan pengetahuan yang diperoleh pada saat membaca dan melihat 

penyampaian materi yang menyatakan siswa dengan gaya belajar visual mampu 

mengidentifikasi permasalahan dan membuat kesimpulan secara general serta cenderung teliti 

Terhadap hal-hal detail. 

 

Gaya belajar auditorial kurang telaten dalam menyelesaikan masalah/soal secara runtut, dimana 

ia mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan . Siswa lebih menyukai menjawab 

pertanyaan secara lisan, berdiskusi dan mendengarkan penjelasan daripada menulis.  

 

Gaya belajar kinestetik dimana ia menyukai belajar melalui manipulasi dan praktik. Dengan 

demikian siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki ketertarikan dalam menyelesaikan 

masalah dan ia akan berusaha menyelesaikan sesuai dengan alur (runtut). siswa yang memiliki 

gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, menyentuh dan melakukan. Siswa seperti ini 

tidak tahan untukduduk berlama-lama mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar lebih 

baik jika prosesnya disertai kegiatan fisik. gaya belajar kinestetik yang menunjukkan sikap 

belajar menggunakan alat peraga, mengingat dengan cara praktik atau melakukan,sering 

menggunakan jari tangan untuk menunjuk kalimat pada saat membaca pelajaran matematika, 

dan menyukai olah raga. 
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